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SARI
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Kata kunci: partisipasi masyarakat, program biogas, anggota kelompok program biogas di Dusun Mudal dan di Dusun Ngentak

Pengembangan Kawasan Wisata Karst oleh Pemerintah Kabupaten Wonogiri melatarbelakangi masyarakat di Dusun Mudal dan Dusun Ngentak mengajukan usul supaya mendapat bantuan hewan ternak. Pemerintah Kabupaten Wonogiri menanggapi usulan dari masyarakat di Dusun Mudal dan Dusun Ngentak dengan program biogas. Program biogas dilaksanakan masyarakat di Dusun Mudal dan Dusun Ngentak dengan membentuk kelompok program biogas, lalu bagaimana bentuk partisipasi serta faktor-faktor apa sajakah yang melatarbelakangi anggota kelompok program biogas ini dalam melaksanakan program biogasnya. Tujuan dari penelitian ini, yaitu 1) Mengetahui bentuk partisipasi masyarakat di Dusun Mudal dan Dusun Ngentak dalam program biogas. 2) Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi partisipasi masyarakat di Dusun Mudal dan Dusun Ngentak dalam melaksanakan program biogas.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif. Lokasi penelitian di Dusun Mudal dan Dusun Ngentak Desa Gebangharjo Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri. Pertimbangan untuk menentukan subjek penelitian di Dusun Mudal, yaitu dua anggota kelompok program biogas yang mengetahui pelaksanaan program biogas serta tiga anggota kelompok program biogas yang mendapat bantuan pipa, sedangkan subjek penelitian di Dusun Ngentak, yakni empat pengurus anggota kelompok program biogas, dua anggota kelompok program biogas yang menikmati hasil dari kegiatan memproduksi biogas dan istri dari salah satu anggota kelompok program biogas yang menggunakan biogas untuk memenuhi kebutuhan bahan bakarnya. Pertimbangan untuk menentukan informan penelitian, yakni dua perangkat Desa Gebangharjo serta dua pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan satu pegawai Dinas Peternakan di Kecamatan Pracimantoro. Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan, yakni teknik triangulasi data. Teknik analisis data mencakup empat hal, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) bentuk partisipasi masyarakat di Dusun Mudal dan Dusun Ngentak dengan memberikan usulan pada Pemerintah Kabupaten Wonogiri untuk menentukan program pembangunannya. 2) Pelaksanakan program biogas dengan kegiatan berternak sapi dan memproduksi biogas dengan penggunaan biogasnya di Dusun Mudal untuk kegiatan memasak, sedangkan di Dusun Ngentak juga untuk kegiatan memasak dan limbahnya dijadikan pupuk organik. 3) Bantuan sapi menjadi pendorong masyarakat di kedua Dusun melaksanakan program biogas, sedangkan kesediaan di antara anggota kelompok program biogasnya untuk membeli pipa secara mandiri menjadi faktor penghambat.
Simpulan yang dikemukakan penulis, antara lain: 1) pelaksanaan program biogas di Dusun Mudal dan Dusun Ngentak dengan kegiatan berternak sapi dan memproduksi biogas yang penggunaan biogasnya di Dusun Mudal untuk kegiatan memasak, sedangkan di Dusun Ngentak juga untuk kegiatan memasak dan limbahnya dijadikan pupuk organik. 2) Bantuan sapi menjadi faktor pendorong, sedangkan kesediaan di antara anggota kelompok program biogasnya untuk membeli pipa secara mandiri menjadi faktor penghambat. Saran yang dikemukakan penulis, antara lain: (1) Bagi Dinas Peternakan di Kecamatan Pracimantoro, pelaksanaan kegiatan berternak sapi di kedua Dusun sudah berkelanjutan, namun pelaksanaan kegiatan memproduksi biogas masih terkendala pipa sebagai alat penyalurnya, sehingga dibutuhkan bantuan susulan, khususnya bantuan pipa. (2) Bagi anggota kelompok program biogas di Dusun Mudal dan Dusun Ngentak, kesediaan di antara anggota kelompoknya untuk membeli pipa secara mandiri menjadi salah satu solusi supaya pelaksanaan kegiatan memproduksi biogas dapat berkelanjutan.
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